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oleh akar dan kehilangan air akibat
transipirasi dar daun membuat tanaman
menjadi layu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji perubahan potensial air akar
pohon kakao dan G .sepium pada
kedalaman 20 cm pada kondisi cekaman
kekeringan,

BAHAN DAN CARA KERJA

Bahan

Tanaman kakao berumur kurang
lebih 6 tahun  (tanaman  sudah
menghasilkan = TM) serta tanaman
(.sepium vang berumur 7 tahun. Semai
kakao berumur 12 bulan. Tanaman kakao
yvang digunakan dalam penelitian ini adalah
klon hibrida.

Lokasi dan waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa O’o,
Kecamatan Kulawi Selatan, Kabupaten
Donggala vang merupakan daerah di
sckitar kawasan Taman Nasional Lore
Lindu, Propinsi Sulawesi Tengah, dengan
ketinggian 585 m diatas permukaan laut,
serta koordinat 1.5524" Lintang Utara dan
120.0206" Bujur Timur.

Penelitan bulan
Desember 2006-Mei 2008, vang meliputi
penentuan  plot  penelitian, pembuatan
sistem TDE (throughfall displacement
experiment)., dan pengamatan status air

berlangsung
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tanah dan  biomassa akar kakao dan
(r.sepium.

Pembuatan cekaman kekeringan sistem
TDE

Cekaman kekeringan pada pohon
kakao dan G.sepium digunakan sistem
TDE. Sistem TDE ini merupakan Salah
satu alternatif untuk melakukan simulasi
ENSO. Penelitian pengaruh kekeringan
karena ENSO secara langsung agak sulit
dilakukan, karena hal itu tidak dapat
diprediksikan dengan tepat kapan dan
dimana terjadinya. Metode ini sudah
banyak dilakukan di negara-negara sub
tropika dan tropika, namun di Indonesia
sendiri belum pernah dilakukan. Sistem
TDE dilakukan dengan cara membuat atap
yang dapat dibuka/ditutup dan ditempatkan
di bawah kanopi pohon untuk dapat
mengurangi infiltrasi air ke dalam tanah
sehingga dapat mencerminkan kondisi
kekeringan karena lama dan intensitasnya
dapat diatur. Selama dekade tahun terakhir
i beberapa penelitian telah  dilakukan
dengan menggunakan metode ini seperti
pada hutan tropis di wilayah Tengah dan
Bagian Timur Amazonia [10].

Penentuan dan  pembuatan
penclitian

Kurang lebih salu hekiare area
kebun kakao dengan kemiringan tanah 8-
12° dibagi menjadi enam plot, sehingga

plot
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